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ABSTRAK

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang sangat mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Guru dituntut untuk
menguasai macam-macam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi dan siswa. Dengan metode belajar aktif, siswa akan mampu memecahkan
masalahnya sendiri, yang paling penting melakukan tugasnya sesuai dengan
pengetahuan yang mereka miliki.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh guru lebih mengaktifkan
belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan metode Jigsaw Learning.
Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengangkat
masalah tersebut, guna mengetahui adakah efektifitas penggunaan metode jigsaw
leamning dalam peningkatan hasil belajar figih yang ada di kelas VIII MTs
TAHSINUL AKHLAK BAHRUL ULUM RANGKAH SURABAYA.

Adapun masalah yang dikaji adalah bagaimana pengunaan metode jigsaw
dalam bidang studi figih serta bagaimana hasil belajar figih sebelum dan setelah
menggunakan metode jigsaw learning di MTs TAHSINUL AKHLAK BAHRUL
ULUM RANGKAH SURABAYA.

Sebagai populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
TAHSINUL AKHLAK BAHRUL ULUM RANGKAH SURABAYA sebanyak
32 siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berasal dari naskah wawancara, angket, catatan lapangan, dokumen
pribadi dan dokumen lainnya. Data yang terkumpul penulis analisis dengan
menggunakan tehnik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw Learning
pada pembelajaran figih di MTs Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya
sudah cukup efektif Metode ini sangat membantu guru figih karena dapat
melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan Kkerjasama siswa.
Penerapan metode ini didukung oleh beberapa sarana yang cukup lengkap yang
disediakan di MTs Tahsinul Akhlag Bahrul Ulum Rangkah Surabaya. Dan ada
beberapa penghambat yang dihadapi oleh guru-guru khususnya guru figih yaitu
kurangnya waktu dan banyaknya siswa dalam satu kelas. Akan tetapi untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut, seorang guru harus memiliki keterampilan
sendiri.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disarankan perlu adanya pelatihan-
pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk guru agar penerapan metode
belajar aktif lebih efektif lagi sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Guru merupakan personel yang menduduki posisi strategis dalam rangka
pengembangan  sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti
berkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran. Menurut James B.
Brow seperti yang dikutip oleh Sardiman A.M mengemukakan bahwa tugas dan
peranan guru antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan
mengevaluasi kegiatan siswa. Tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi
tugas paedagogis dan tugas administrasi. Tugas paedagogis adalah tugas
membantu, membimbing dan memimpin. Moh. Rifai mengatakan bahwa:

Di dalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpin dan bertanggung

jawab penuh atas kepemimpinannya yang dilakukan itu. Ia tidak

melakukan instruksi-instruksi dan tidak berdiri di bawah instruksi manusia
lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalam situasi kelas !

Disinilah guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar,
disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga sebagai pembimbing
dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang mempunyai
pengetahuan luas baik pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan hidup,
keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan bisa membangun
dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki tanggung jawab besar

dalam pembangunan bangsa.

! Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 3-4



Oleh karena itu, gura harus mengetahui bagaimana situasi dan kondisi
ajaran itu disampaikan kepada peserta didik, saran apa saja yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan belajar, bagaimana cara atau pendekatan yang digunakan
dalam penbelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi
pembelajaran, hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut, dan seberapa jauh
tingkat efektifitas, efisiennya serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk
menimbulkan daya tarik bagi peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni
guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus
belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai
pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar
mengajar, schingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.

Belajar memang bukan konsekwensi otomatis dari penyampaian informasi
pada anak didik, tapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan dari
pelajar itu sendiri. Itulah keaktifan yang merupakan langkah-langkah belajar yang
didesain agar siswa senang mendukung proses itu dan menarik minat untuk
terlibat.

Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah
satu cara menghidupkén dan melatih memori siswa agar bekerja dan berkembang

secara optimal. Guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk



mengoptimalkan memorinya bekerja secara maksimal dengan bahasanya dan
melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.

Dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen yang berpengaruh
dalam proses pembelajaran figih, yang salah satunya adalah “metode
pembelajaran figih”. Apabila ditinjau dari karakteristik setiap individu dari anak
didik pasti memiliki perbedaan dalam hal kemampuan siap, gaya belajar,
perkembangan moral, perkembangan kepercayaan, perkembangan kognitif, social
budaya dan sebagainya. Untuk itu guru harus mampu menjadikan mereka semua
terlibat, merasa senang selama proses pembelajaran.

Pendidikan agama yang dianggap merupakan suatu alternative dalam
membentuk kepribadian kemanusiaan dianggap gagal. Karena pembelajaran figih
yang selama ini berlangsung agaknya kurang memperhatikan terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna”
dan “nilai” yang perlu diintemalisasikan dalam diri siswa. 2

Mengembangkan nilai-nilai agama pada siswa sangat tergantung pada
peranan guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu factor yang sangat
mendukung keberhasilan guru dalam proses pembelajaran figih adalah
kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran.

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru

dalam mengadakan hubungan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh

2 Muhaimin, M.A, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 168



karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar mengajar. *

Dengan metode yang tepat seseorang dapat meraih prestasi belajar secara
berlipat ganda. Hal itu tentu saja merupakan peluang dan tantangan yang
menggembirakan bagi kalangan pendidik. Tetapi jika bangsa Indonesia terlambat
mengapresiasikan berbagai temuan mutakhir dalam bidang metodologi
pendidikan, maka posisi kita akan semakin tertinggal di belakang. *

Metode pembelajaran yang tepat dan dapat memberikan motivasi belajar
yang tinggi, dimana sangat berpengaruh sekali pada pembentukan jiwa anak.
Motivasi belajar yang membangkitkan dan memberi arah pada dorongan yang
menyebabkan individu melakukan perbuatan belajar.

Guru dituntut untuk menguasai bermacam metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristk materi dan siswa. Dalam memilih metode, kadar
keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan
menggunakan beragam metode.

Keaktifan siswa di kelas sangat diperlukan karena proses kerja system
memori sangat membantu perkembangan emosional siswa. Dalam Islam,
penekanan proses kerja system memori terhadap signifikansi fungsi kognitif
(aspek aqliah) dan fungsi sensori (indera-indera) sebagai alat-alat penting untuk
belajar, sangat jelas. Dan Al-Qur’an bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi
ranah cipta dan karsa manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan.

~ Allah berfirman dalam Al-Isra’ ayat 36 yang berbunyi:

? Suryasubroto, 43
4 Silberman M Melvin, Active Learning (101 strategies to Teach Any Subject) (Bandung:

Nusa Media, 2004), : ix



L '.£ PR 4 . 24 L5 - [ L. s . o
L H8 Syl B8 3154015 5l ALl G Ao a6 5.0 G a5 s

@ Ve
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya ity akan
diminta pertanggungan jawabnya.’

Perintah belajar di atas, tentu saja harus dilaksanakan melalui proses
kognitif (tahapan-tahapan yang bersifat aqliah). Dalam hal ini, system memori
yang terdiri atas memori sensori, memori jangka pendek, dan memori jangka
panjang berperan sangat aktif dan menentukan berhasil atau gagalnya seseorang
dalam meraih pengetahuan dan keterampilan,

Dengan metode belajar aktif, siswa akan mampu memecahkan
masalahnya sendiri, yang paling penting melakukan tugésnya sesuai dengan
pengetahuan yang mereka miliki.

Persoalannya bagaimana mengaktifkan siswa agar secara sukarela tumbuh
kesadaran mau dan senang belajar, guru harus mempunyai strategi yang baik
supaya pendidikan dan pengajaran yang disampaikan memperoleh respon positif,
menarik perhatian, dapat dikembangkan dan terimplementasi dalam sikap yang
positif pula. Untuk mencapainya, seorang guru harus dapat memilih metode
pengajaran yang menarik karena metode yang biasa diterapkan monoton hanya

terfokus pada materi saja.

> Mushaf al-azhar(bandung; hilal, 2010), 285
¢ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 77



Untuk meningkatkan mutu pengajaran dalam kelas, banyak factor yang
harus dipertimbangkan diantaranya yaitu dalam hal penyampaian materi dari
sumber melalui saluran atau media tertentu ke penerimaan siswa, sedangkan
metode yang digunakan di sekolah dirasakan masih kurang menciptakan suasana
kondusif dan siswa terkesan pasif. Hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa
ada respon dari siswa, sehingga yang diketahui siswa hanya tersimpan dalam
memori saja, tidak diungkapkan. Penyebab dari kepasifan siswa di kelas yaitu
takut salah atau tidak percaya diri dan siswa cenderung malu mengungkap
pendapatnya.

Salah satu alternative yang dapat dilakukan oleh seorang guru guna lebih
mengaktifkan belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan metode Jigsaw
Learning. Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan membagikan
bahan ajar yang lengkap. Dalam strategi ini, siswa dibagi secara kelompok, siswa
dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. Setiap anggota kelompok kecil
berusaha membuat resume untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
Bentuk kelompok baru secara acak dan setiap anggota kelompok untuk saling
menjelaskan resume kepada sesama anggota dalam kelompok baru tersebut
sehingga diperoleh pemahaman yang utuh.

Dengan metode ini, siswa dapat bekerja atau berpikir sendiri tidak hanya
mengandalkan satu siswa saja dalam satu kelompok tersebut. Karena setiap siswa

dituntut dapat meresume dan dapat mempresentasikan pada kelompok yang baru.



Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya diadakan
suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini, penulis ingin mengangkat satu topic
yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, yaitu: “EFEKTIFITAS
PENGGUNAAN METODE JIGSAW LEARNING DALAM PENINGKATAN
HASIL BELAJAR FIQIH ” PADA KELAS VI MTs TAHSINUL
AKHLAK BAHRUL 'ULUM RANGKAH SURABAYA

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat penulis kemukakan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan metode Jigsaw Learning pada bidang studi
figih di MTs TAHSINUL AKHLAK BAHRUL ULUM?

2. Bagaimana hasil belajar bidang studi figih di MTs TAHSINUL
AKHLAK BAHRUL ULUM?

3. Adakah efektifitas penggunaan metode jigsaw dalam peningkatan
hasil belajar figih di MTs TAHSINUL AKHLAK BAHRUL
ULUM?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada ramusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Jigsaw Learning pada
bidang studi figih di MTs TAHSINUL AKHLAK BAHRUL
ULUM

2. Mengetahui bagaimana hasil belajar bidang studi figih di MTs

TAHSINUL AKHLAK BAHRUL ULUM



3. Mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan metode Jigsaw
Learning dalam peningkatan hasil belajar Figih di MTs
TAHSINUL AKHLAK BAHRUL ULUM.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya peningkatan pemahaman dari hasil belajar pada seluruh mata pelajaran.
Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk:
1. Lembaga
Dengan metode Jigsaw Learning ini akan menjadi bahan pertimbangan
lembaga atau sekolah dalam menentukan yang lebih baik dalam proses belajar
mengajar.
2. Guru
Penggunaan metode Jigsaw Learning ini akan mempermudah para guru
dalam mengaktifkan pembelajaran di kelas.
3. Siswa.
Dengan metode Jigsaw Learning, siswa diharapkan lebih aktif dalam
pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa.
4. Peneliti
Dengan metode Jigsaw Learning diharapkan menambah wawasan
pengetahuan penulis, sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam
mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik.

E. Penegasan Judul



Untuk menghindari keragu-raguan dalam penafsiran yang berbeda maka
penulis perlu memberikan penegasan istilah atau pengertian pada judul skripsi ini
sebagai berikut :

1. Yang di maksud dengan efektifitas adalah ketepat gunaan, Hasil
guna, menunjang tujuan. ’

2. Metode Jigsaw Learning adalah salah satu cara atau metode yang
di gunakan dalam proses belajar mengajar yang mana dalam
metode ini, siswa dibagi secara berkelompok, siswa dapat
mendiskusikan dalam beberapa kelompok kecil. Setiap anggota
kelompok berusaha membuat resum kemudian membentuk
kelompok baru secara acak dan setiap anggota kelompok untuk
saling menjelaskan resum kepada anggota kelompok baru tersebut.

3. Peningkatan hasil belajar adalah upaya guru untuk meningkatkan
dan mengorganisasikan lingkungan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku , pengetahuan, ketrampilan yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan yang dinyatakan dalam bentuk
angka, huruf, symbol dan lain ~ lain. *

4. Figih adalah salah satu mata pelajaran yang mengantarkan peserta
didik dapat memahami pokok-pokok hokum islam dan tata cara

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga

7 Dahlan al-Barri, Kamus Modern Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Arkola, 1994), 128
¥Slameto, belajar dan factor — factor yang mempengaruhi (jakarta : bina aksara, 1988), 2
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pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam secara
kaffah(sempurna)’

Dengan demikian yang di maksud dalam judul skripsi ini adalah ketepatan
penggunaan Metode Jigsaw sebagai usaha guru untuk meningkatkan ketercapaian
dan ketuntasan nilai siswa dari pelajaran figih

F. Ruang Lingkup

Untuk mengantisipasi lebarnya permasalahan yang akan dibahas, penulis
membuat batasan-batasan permasalahan yang akan dipaparkan yaitu meliputi
efektifitas penggunaan Jigsaw learning, prosedur penerapan, serta factor-faktor
pendukung dan penghambat penggunaan metode Jigsaw Learning dalam
pembelajaran Fiqih.

G. Hipotesis

Dalam bentuk sederhana hipotesis mengemukakan pernyataan tentang
harapan penelitian mengenai hubungan antara variable-variabel didalam suatu
persoalan. Menurut soemadi suryobroto, hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang sebenarnya masih diuji  secara
empiris.'°Sedangkan menurut sutrisno hadi, hipotesis adalah dugaan sementara
yang mungkin benar atau mungkin salah, dugaaan ini akan diterima jika benar dan

ditolak jika salah. '

® Departemen Agama, standar kompetensi lulusan dan isi PAI dan B.arab (Surabaya:
Direktorat Pendidikan Madrosah ),2008, hal:76

Sumadi Suryosubroto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: raja grafindo persada), 1995,
cet IX, hal 69

YSutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : yayasan penerbitan fakultas
psikologi UGM), 1983, hal 63
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Jadi hipotesis adalah jawaban sementara yang mungkin benar atau salah
dari permasalahan penelitian yang nantinya dapat dibuktikan dengan data yang
terkumpul.

Hipotesis penelitian terbagi menjadi dua yaitu :

1. Hipotesis kerja atau disebut juga hipotesis alternative disingkat Ha,
yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variable
X dan variable y.

2. Hipotesis nol atau disingkat Ho, yaitu hipotesis yang menyatakan
adanya perbedaan antara dua variable, atau tidak adanya pengaruh
antara variable x dan variable y.'?

Berdasarkan teori diatas, hipotesis dalam penelitian adalah

1) Hipotesis kerja (Ha) adalah metode jigsaw learning efektif
(mempunyai pengaruh) terhadap peningkatan hasil belajar figih di
Mts Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum

2) Hipotesis nol (Ho) adalah metode jigsaw learning tidak efektif
(tidak mempunyai pengaruh) terhadap peningkatan hasil belajar

fiqih di Mts Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum

H. Sistematika Pembahasan
Supaya proposal skripsi ini dapat mudah di pahami, maka penulis perlu
membatasi penulisan karya ilmiyah ini dengan sistematika pembahasan

sebagaimana yang disebutkan dibawah ini:

12 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Jakarta : rineka
cipta, 1998), edisi revisi VI, 73-74



12

BAB I : Pada bab pertama ini yaitu Bab Pendahuluan, penulis kemukakan
berbagai gambaran singkat untuk mencapai tujuan penulisan, yaitu meliputi: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
judul, ruang lingkup, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

BAB II : Kemudian pada bab yang kedua yaitu Kajian Teori memaparkan
tentang:

1. Metode Jigsaw Learning, yang mencakup pengertian metode Jigsaw
Learning, prosedur penerapannya dan factor-faktor pendukung dan
penghambat penggunaan metode Jigsaw Learning,

2. Pembelajaran Fiqih, mencakup pengertian pembelajaran Figih, tujuan
pembelajaran Fiqih, fungsi pembelajaran Fiqgih, dan pengembangan
pembelajaran Fiqih.

3. Kajian tentang hasil belajar, mencakup pengertian hasil belajar, factor —
factor yang mempengaruhi hasil belajar, tipe — tipe hasil belajar.

4. Efektifitas penggunaan metode Jigsaw Learning dalam peningkatan hasil
belajar Fiqih.

BAB 1II : Pada bab ketiga, yaitu memaparkan pendekatan dan jenis
penelitian berupa populasi, sampel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan
data dan tehnik analisis data.

BAB IV : Selanjutnya pada bab keempat, memaparkan hasil penelitian
dilapangan yaitu di Mts Tahsinul Akhlak Bahrul 'Ulum Rangkah Surabaya dan

pembahasan tentang laporan hasil penelitian.
BAB V : Dan pada bab terakhir yaitu bab kelima, berisi tentang

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. METODE JIGSAW LEARNING
1. Pengertian Metode Jigsaw Learning

Tehnik mengajar Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Arronson dkk
di Universitas Texas, dan kemudian di adaptasi oleh Salvin dkk di Universitas
John Hopkin."? Tehnik ini dapat digunakan dalam pembelajaran membaca,
menulis, mendengarkan ataupun membaca. Tehnik ini mengabungkan
keempatnya.

Pembelajaran tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw didesain untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan,
tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung
dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari
materi yang ditugaskan” .

Metode Jigsaw merupakan salah satu variasi model Collaborative

Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota menyumbangkan

13 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas (Jakarta: Grasindo, 2005), 69

13
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informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggota.

Jigsaw Learning merupakan sebuah tehnik yang dipakai secara luas yang
memiliki kesamaan dengan tehnik “pertukaran dari kelompok ke kelompok”
(Group-to-group) dengan suatu perbedaan penting; setiap peserta didik
mengajarkan sesuatu. Setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang dikombinasi
dengan materi yang telah dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah sebuah
kumpulan pengetahuan yang bertalian. **

Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan membagikan
bahan ajar yang lengkap. Tehnik ini dapat digunakan dalam beberapa mata
pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan social, matematika,
agama, dan bahasa.

Pemikiran dasar dari tehnik ini adalah memberikan kesempatan pada siswa
untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh sesama siswa
merupakan bagian penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang
berkesinambungan. Mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri empat
atau lima orang siswa yang memiliki latar_belakang yang heterogen. Masing-
masing anggota membaca atau mengerjakan salah satu bagian yang berbeda
dengan yang dikerjakan oleh anggota lain. Kemudian mereka memencar ke

kelompok-kelompok lain, tiap anggota membentuk kelompok baru yang mendapat

U gilberman, hal: 160
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tugas sama dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. Cara ini membuat masing-

masing anggota menjadi pemilik unik dan ahli sebelum mereka kembali kelompok

asalnya untuk mengerjakan tugas utama.

Setelah proses ini, guru bisa mengevaluasi pemahaman siswa mengenai

keseluruhan tugas. Jadi jelas siswa akan saling bergantung pada rekan-rekan

mereka.

2. Prosedur Penerapan Metode Jigsaw Learning

1. Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-bagian. Sebuah

bagian dapat disingkat seperti sebuah kalimat atau beberapa halaman.

Contoh diantaranya:

a.

b.

Sebuah berita memiliki banyak maksud.

Bagian-bagian ilmu pengetahuan eksperimental.

Sebuah teks yang mempunyai bagian berbeda.

Daftar definisi.

Sekelompok majalah yang memuat artikel panjang atau jenis bacaan

lain yang materinya pendek.

2. Hitung jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik. Dengan satu cara

yang pantas, bagikan tugas yang berbeda kepada kelompok peserta yang

berbeda. Contoh: bayangkan sebuah kelas terdiri dari 12 orang peserta.

Anggaplah anda dapat membagi materi pelajaran dalam tiga bagian,

kemudian anda dapat membentuk kwartet, berikan tugas setiap kelompok
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bagian 1,2,3. Mintalah kwartet atau “kelompok belajar” membaca,
mendiskusikan.

. Setelah selesai, bentuklah kelompok “Jigsaw Leamning”. Setiap kelompok
ada seorang wakil dari masing-masing kelompok dalam kelas. Seperti
dalam contoh, setiap anggota masing-masing kwartet menghitung 1,2,3.4.
Kemudian bentuklah kelompok peserta didik “Jigsaw Learning” dengan
jumlah sama. Hasilnya akan terdapat 4 kelompok yang terdiri dari 3 orang
(trio). Dalam setiap trio akan ada orang peserta yang mempelajari bagian
1, seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian 3.diagram berikut
menunjukkan urutan.

Urutan pertama, penjelasan semua kelompok:

ON _
O O

Diagram diatas menggambarkan guru membagi kelompok kedalam tiga
kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari empat

orang siswa (ditandai dengan warna yang berbeda-beda).

Q
O O

O

Urutan kedua, kelompok belajar:
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Untuk diagram kedua menggambar masing-masing kelompok

mendiskusikan materi yang berbeda.

Urutan ketiga, kelompok belajar kolaboratif:

Diagram diatas adalah pembentukan kelompok baru yang anggota

kelompoknya terdiri dari anggota utusan dari masing-masing kelompok
sebelumnya (diagram kedua).

4. Mintalah anggota kelompok “Jigsaw” untuk mengajarkan materi yang
telah dipelajari kepada yang lain.

5. Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk memberi ulasan

dan sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman yang tepat.

VARIASI
1. Berikan tugas baru, seperti menjawab pertanyaan kelompok
tergantung akumulasi pengetahuan anggota kelompok Jigsaw.
2. Berikan tanggung jawab kepada peserta didik yang lain guna
mempelajari kecakapan dari pada informasi kognitif. Mintalah
peserta didik mengajari peserta lain kecakapan yang telah

mereka pelajari. 15

13 Silberman, 160-162
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Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam

penerapan metode ini adalah,:

1.

S.

Positive interdependence

Setiap anggota kelompok harus memiliki ketergantungan satu sama
lain yang dapat menguntungkan dan merugikan anggota kelompok
lainnya.

Individual accountability

Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab atas
kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya sendiri.
Face-to-face promotive interaction

Anggota kelompok melakukan interaksi tatap muka yang
mencakup diskusi dan elaborasi dari materi pembahasan.

Social skills

Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan
bersosialisasi dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi
dapat diperoleh secara kolektif.

Groups processing and Reflection

Kelompok harus melakukan evaluasi terhadap proses belajar untuk

meningkatkan kinerja kelompok. '®

16( http://telaga.cs.ui.ac.id/WebKuliah/MetodologiPeneli tian/laporand/kelompok5/3 1Maret

.doc)
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Jigsaw
Learning
a) Faktor pendukung metode Jigsaw Learning
Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
tipe Jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar mengajar,
yaitu dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran,
meningkatkan ketercapaian TPK dan dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran berikutnya. Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw merupakan lingkungan belajar di mana siswa belajar bersama dalam
kelompok kecil yang heterogen, untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.
Siswa melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang diberikan
kepadanya, dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota
kelompoknya. Jadi, siswa dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-
temannya.
Di bawah ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan:

a. Hasil penclitian yang dilakukan Budiningarti, H. (1998) yang
mengembangkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
pada pengajaran fisika di SMU menunjukkan, bahwa hasil belajar
siswa memmjukkan peningkatan pengetahuan untuk tes hasil
belajar produk dan tes hasil belajar psikomotorik. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan model

pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw dengan baik dan
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meningkatkan keterampilan kooperatif siswa selama PBM
berlangsung.

b. Hasil penelitian yang dilakukan Setyaningsih, S. (1999), bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat meningkatkan
keterampilan guru mengelola KBM, meningkatkan Kkualitas
pengelolaan proses belajar mengajar oleh guru, meningkatkan
kualitas interaksi siswa dengan lingkungan belajar, dan
meningkatkan prestasi belajar siswa yang meliputi peningkatan
nilai rata-rata dan peningkatan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar.

c. Hasil penelitian yang dilakukan Pendi (2002) mengemukakan
bahwa secara umum kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan baik. Guru mampu
melatihkan keterampilan kooperatif dan membuat peserta didik
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan kerangka berfikir secara teoritis yang dikutip dari pendapat
para ahli, dan secara empiris dari hasil penelitian terdahulu, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil
belajar.

b) Faktor penghambat metode Jigsaw Learning
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Tidak selamanya proses belajar dengan metode Jigsaw berjalan dengan
lancar. Ada beberapa hambatan yang dapat muncul. Yang paling sering terjadi
adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini.
Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode konvensional,
dimana pemberian materi terjadi secara satu arah. Faktor penghambat lain
adalah kurangnya waktu. Proses metode ini membutuhkan waktu yang lebih
banyak, sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan dengan
beban kurikutum ."”

B. PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FIQIH.
1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih
Pengertian Fiqih secara etimologi berarti paham yang mendalam,
sedangkan secara terminology Figih hukum-hukum syara' yang bersifat praktis
{amaliah} yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.'®
Sedangkan menurut Dr. H. Muslim Ibrahim, M.A mendefinisikan figih
sebagai suatu ilmu yang mengkaji hukum syara' yaitu firman Allah yang berkaitan
dengan aktifitas mualaf berupa tuntutan seperti wajib, haram, sunnah dan makruh
atau pilihan yaitu mubah, ataupun ketetapan seperti syara’ dan mani' yaitu
kesemuanya digali dari dalil-dalilnya yaitu Al-Qur'an dan Assunah melalui dalil-

dalil yang terinci seperti ijma', qiyas dan lain-lain."”

(hitp://telaga. cs.ui. ac.id/WebKuliah/MetodologiPenelitian/laporand/kelompok5/3 1Maret

.doc.)
1% Ahmad Rofiq. M.A, Hukum islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Graffindo Persada,
1997),5
19 Muhammad Azhar, Figih Kontemporer Dalam Pandangan neomodernisme

Islam,(Yogyakarta: Lesiska,1996),4
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Adapun menurut GBPP kurikulum MTs mata pelajaran fiqih adalah
bimbingan untuk mengetahui ketentuan-ketentuan syariat islam, Materi yang
sifatnya memberikan bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan syariat, yang menjadi dasar
pandangan dalam kehidupan.

Figih merupakan salah sata Materi mata pelajaran dalam pendidikan
agama islam yang materinya berisikan bahasa tentang hukum-hukum Islam yang
bersifat alami, materi ini diberikan oleh pemerintah sebagai Materi pokok yang.
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengalaman pada siswa dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul disekitarnya yang
bersifat amaliyah dengan melalui hukum-hukum Islam dalam kurikulum
Madrasah Tsanawiyah 2004, disebutkan bahwa figih adalah salah satu bagian
mata pelajaran pendidikan agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum
islam yang kemudian menjadi dasar pandang hidupnya. Melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran. Latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 20

2. Tujuan Mata Pelajaran Figih
Diantara tujuan mata pelajaran Fiqih dimadrasah Tsanawiyah adalah
sebagai berikut:
a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syariat islam

secara terperinci dan menyeluruh baik-baik dari dalil naqli maupun "agli.

2 Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kopetensi Madrasah
Tsanawiyah, (Jakarta: Direktoral Jenderal Kelembagaan Agama Islam), 46



23

Pengetahuan dan pemahaman yang diharapkan menjadi pedoman hidup
dalam kehidupan beragama dan sosialnya.

b. Agar siswa dapat melaksanakan atau mengamalkan ketentuan syariat
dengan benar, pengalaman yang diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
dalam menjalankan syariat, disiplin dan tanggung jawab sosial yang
berfungsi dalam kehidupan keluarga dan lingkungan masyarakat.>!

3. Fungsi Mata Pelajaran Figih
Berdasarkan garis-garis program pengajaran {GBPP} fungsi mata
pelajaran Figih adalah sebagai berikut:
a. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah kepada Allah SWT.
b. Membentuk kebiasaan melaksanakan syariat dengan ikhlas.
¢. Membentuk kebiasaan melaksanakan tuntunan akhlak yang mulia.
d. Mendorong tumbuhnya kesadaran untuk mensyukuri nikmat Allah SWT,
dengan mengelola dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidup.
e. Membentuk kebiasaan menerapkan disiplin, tanggung jawab sosial di madrasah
atau di masyarakat.
f. Kumpulan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat yang bersumber dari Al-
Qur'an dan Al-Hadits.”?
4. Ruang lingkup Mata Pelajaran Figih
Pokok-pokok Materi pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah adalah

sebagai berikut:

2 Departemen Agama RI, Garis-Garis Besar Pengajaran {GBPP} Figih Madrasah
Tsanawi}gh (Jakarta: Direktoral Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1996),6
Ibid.
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a. Hubungan manusia dengan Allah SWT, materinya meliputi thaharoh, shalat,
puasa, zakat, haji, umroh, qurban, agiqah, infaq, shodaqah hadlah dan wagqar.
b. Hubungan manusia dengan manusia, materinya berupa Muamalat, munakahat,
penyelenggaraan jenazah & takziyah, warisan, jinayat, hubbul waron serta
kependudukan.
c. Hubungan manusia, kelestarian alam & lingkungan, dampak kerusakan alam
terhadap kehidupan, makanan dan minuman yang dihalalkan dan yang
diharamkan, binatang yang halal & yang haram serta binatang sembelihan. **
5. Penggunaan Metode Jigsaw dalam Pembelajaran Figih
Metode Jigsaw Learning merupakan suatu metode yang dilakukan melalui
kerja kelompok. Pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk mencapai
tujuan bersama.
Mengutip pendapat Johnson menyatakan bahwa tehnik Jigsaw adalah
suatu tehnik kerja kelompok yang digambarkan sebagai berikut.
1. Setiap anggota kelompok mempelajari atau mengerjakan salah satu bagian
informasi yang berbeda dari bagian anggota yang lainnya.
2. Setiap anggota kelompok bergantung pada anggota kelompok lain untuk
mempelajari dan memahami informasi secara utuh.
3. Setiap anggota kelompok berbagi informasi dengan anggota kelompok lain

dalam rangka menangkap keutuhan informasi.

B Departemen AgamaRI...... hal 7
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4. Setiap anggota kelompok menjadi pemilik ahli informasi, sehingga
kelompok akan bertanggung jawab dan menghargai masing-masing
anggotanya.

Metode Jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, Di dalam metode ini, siswa belajar dan bekerjasama
untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu
maupun kelompok. Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat metode
Jigsaw dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan untuk melakukan
hubungan sosial serta mampu mengembangkan saling percaya sesamanya baik
secara individu maupun kelompok.**

Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

c 2.4 ? L od ‘s, e Pld -~ &= 9{ l, ‘9—' “, s Pid
& 03l Syl Je | $3505 N3 0s3a8Ts 71 Lo 159555

Artinya : dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
(al-maidah : 2)*°

Pada dasarnya, dalam tehnik ini guru membagi satuan informasi yang
besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Misalnya mengerjakan topik
Figih “macam — macam Haji”, guru membagi topik utama ini menjadi 3 subtopik
yang terdiri dari:

»  haji Ifrad

24 zamrani A, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Y ogyakarta: Bigraf Publising), 142
5 Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Mahkota), 142
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= haji tamattw’
s haji giran

Dari pembagian topik-topik tersebut ke dalam 3 kelompok, maka antara
kelompok 1,2, dan 3akan bekerja sama sehingga memperoleh pengetahuan yang
utuh tentang macam — macam haji.

Dalam tehnik ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan
pelajaran akan lebih bermakna. Selain itu siswa bekerja dengan sesama siswa
dalam mencapai tujuan yang sama dan mempunyai banyak kesempatan dalam
mengelola dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

C. KAJIAN TENTANG HASIL BELAJAR
1) Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah salah satu permasalahan yang mendasar yang
harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari hasil tersebut
dapat diketahui kualitas dan mutu pendidikan sehingga dapat diketahui
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajarnya. Untuk mengetahui
seberapa jauh tercapainya tujuan dari lembaga tersebut, maka seorang guru
harus mampu melihat seberapa jauh penangkapan siswa terhadap materi
yang telah disampaikan. Oleh karena itu sebelum pengertian hasil belajar
dibicarakan, ada baiknya kita mengetahui definisi dari masing — masing
kata tersebut.

Beberapa definisi tentang kata hasil :

a) IL Pasaribu Simanjuntak
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Adalah hasil yang telah dicapai setelah mengikuti didikan atau latihan
tertentu.

b) Sutratinah Tirtonegoro
Adalah hasil kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka simbol
atau huruf yang menguraikan hasil yang dicapai setiap anak periode
tertentu, %
Beberapa definisi tentang kata belajar :

a. Belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara — cara bertingkah laku, yang
baru tidak tahu menjadi tahu, timbul pengertian — pengertian baru,
perubahan dalam sikap, kebiasaan — kebiasaan, ketrampilan —
ketrampilan dan lain — lain.

b. Suatu rangkaian proses yang terjadi dalam proses belajar mengajar
yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh atau secara singkat
dirumuskan oleh Edward L. Walker sebagai perubahan -
perubahan akibat dari pengalaman. 7

Dan dibawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang
hasil belajar yaitu :

1. C.T.MORGAN

% Slameto, belajar dan factor — factor yang mempengaruhi, (jakarta : rajawali press,
2001), 24

27 Sutratinah Tirtonegoro, anak supernormal dan program pendidikan, (Jakarta : bina
aksara, 1984), 43
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Belajar dapat dirumuskan sebagai suatu perubuhan yang relative
menutup dalam tingkah laku sebagai akibat (hasil) pengetahuan
yang lalu. 2

2. SLAMETO
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Berpijak dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar adalah proses yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang
dengan lingkungannya yang dapat menghasilkan perubahan — perubahan
pengetahuan, ketrampilan — ketrampilan, nilai — nilai dan sikap hidup yang
menetap. Belajar disini dihubungkan dengan hasil maka yang dimaksud adalah
perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap hidup siswa yang
merupakan hasil atau suatu proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf, simbol dan lain — lain yang merupakan bukti — bukti dan keberhasilan
siswa.

2) Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar banyak dipengaruhi oleh faktor — faktor intern dan faktor —

faktor ekstern yaitu :

Adapun faktor — faktor yang dimaksud meliputi hal — hal sebagai berikut :

1. Faktor internal

3 Singsih D.Gunarsah, psikologi perkembangan,( Jakarta : PT gunung mulia), 22
2 Slameto , belajar dan factor — factor yang mempengaruhi ( jakarta : bina aksara, 1988),
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Yang dimaksud faktor intern yaitu faktor yang berasal dari diri anak itu
sendiri, baik yang bersifat jasmani atau psikologis. *°
2. Faktor eksternal
Yang dimaksud faktor eksternal yaitu faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar dan dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor yakni
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
3) Tipe - tipe hasil belajar
Hasil belajar yang diinginkan biasanya dalam bentuk tingkah laku,
sedangkan dalam tingkah laku yang diharapkan terdapat dalam tiga tipe
yakni ;
a. Tipe hasil belajar dalam bidang kognitif yakni :

1. Hafalan yakni kemampuan siswa dalam menghafal pelajaran
yang pernah di ajarkan.

2. Pemahaman yakni kemampuan siswa dalam menjelaskan dan
mendefinisikan dengan lisan sendiri terhadap materi pelajaran
yang telah dipelajarinya.

3. Penerapan yakni kemampuan siswa dalam memberikan contoh
serta menggunakan atau menerapkan dengan cepat apa yang ia
dapat dari materi pelajaran yang telah dipelajarinya.

4. Analisis yakni kemampuan siswa untuk mengidentifikasi unsur

~ unsur mengenai apa yang tersirat dan apa yang tersurat.

3® Masfuhd shalahuddin, pengantar psikologi pendidikan, ( Surabaya : bina ilmu, 1990),
28 .
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Sintesis yakni kemampuan siswa untuk menyusun kembali
unsur — unsur sedemikian rupa sehingga terbentuk suatu
keseluruhan yang baru.

Evaluasi yakni kemampuan siswa untuk menilai, menimbang
dan melakukan pilihan yang tepat atau mengambil suatu

putusan.

b. Tipe hasil belajar dalam bidang afektif

Dalam hal ini ada 5 tingkatan yaitu :

1.

Receiving / attending (penerimaan) adalah kepekaan dalam
menerima rangsangan dari luar yang datang pada siswa baik
dalam bentuk masalah, situasi, maupun gejala.

Responding (sambutan) kepekaan dalam merespons / memberi
jawaban terhadap apa yang telah terjadi setelah menerima atau
mempelajari materi pelajaran.

Valuing (penilaian) kemampuan siswa dalam
mengejawantahkan nilai — nilai atau norma yang berlaku dalam
tingkah laku sehari — hari secara konsisten.

Pengorganisasian kemampuan siswa dalam mengorganisasi
nilai — nilai yang mencakup

Karakterisasi ( penghayatan ) kemampuan siswa untuk
melembagakan atau meniadakan, dan menjelmakan dalam

pribadi dan prilaku sehari — hari
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c. Tipe hasil belajar dalam bidang psikomotorik ( ketrampilan /
skill ) meliputi :

1. Ketrampilan bergerak dan bertindak yaitu kemampuan untuk
mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki dan anggota tubuh
lainnya.

2. Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal yakni kemampuan
dalam mengucapkan sesuatu serta membuat mimik dan gerakan
jasmani.

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku,
bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam
perumusan tujuan intruksional.

D. EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE JIGSAW LEARNING
DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR FIQIH

Seperti halnya yang kita ketahui bahwa kegiatan belajar mengajar harus
senantiasa ditingkatkan efektifitas dan efisiennya, demi meningkatkan mutu dari
pada pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitas
belajar tanpa harus menyita banyak waktu, maka seorang guru harus pandai dalam
memilih metode apa yang harus digunakan agar dapat cepat ditangkap siswa apa
yang disampaikannya.

Sebagaimana pendapat para ahli pendidikan yang menyatakan

pendapatnya tentang efektifitas, diantaranya adalah:
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1. Departemen pendidikan dan kebudayaan ‘efektifitas adalah keadaan
berpengaruh, dapat membawa; berhasil guna (usaha, tindakan).*!

2. Drs. Saliman dan Drs. Sudarsono SH dalam kamus pendidikan
mengungkapkan bahwa “efektifitas adalah suatu tahapan untuk mencapai
tujuan sebagaimana yang diharapkan.*

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa kata efektifitas
merupakan sesuatu yang berpengaruh dan mendapat hasil. Jadi dengan
diterapkannya metode Jigsaw learning diharapkan pembelajaran figih di sekolah
dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pembelajaran dengan model Jigsaw ini menekankan pada rasa tanggung
jawab setiap siswa terhadap proses belajamya, dan siswa yakin bahwa mereka
berhasil jika siswa lain yang terlibat dalam kelompok juga berhasil. Setiap
anggota kelompok bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen atau
subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing
kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk
kelompok lagi. Dalam hal ini siswa bekerjasama untuk menyelesaikan tugas dan
menjadi ahli dalam subtopik bagiannya. Setelah itu siswa tersebut kembeli lagi ke
kelompok masing-masing sehingga ahli dalam subtopiknya dan mengajarkanb
informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model Jigsaw adalah

sebagai berikut:

31 pepdikbud, , 219
32 goliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pendidikan, Pengajaran dan Umum

(Bandung: Angkasa, 1994), 61



Langkah 1

Langkah 2 :

Langkah 3 :

Langkah 4

Langkah 5 :
Langkah 6 ;
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: guru membagikan kelompok bahan pelajaran yang akan diberikan

menjadi beberapa bagian.

guru membagi siswa dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri
5 siswa schingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap
penguasaan setiap komponen subtopik yang ditugaskan guru dengan
sebaik-baiknya.

siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab terhadap
subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari 4
atau 5 siswa. Siswa-siswa ini bekerja untuk menyelesaikan tugas
kooperatifnya dalam:

- belajar menjadi ahli dalam subtopik bagian

- merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada

kelompok semula.

- siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sehingga

ahli dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam
subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga
bertindak serupa, sehingga seluruh siswa bertanggung jawab untuk
menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang
ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam
kelompok harus menguasai topik pelajaran secara keseluruhan.

evaluasi terhadap materi yang diperolehnya secara individu (kuis)

penghargaan

Tahapan-tahapan penerapan model Jigsaw



34

1. Persiapan

a. Materi
Materi pembelajaran model Jigsaw di bagi beberapa bagian pembelajaran
tergantung pada jumlah anggota dalam setiap kelompok serta banyaknya
konsep materi pembelajaran yang ingin dicapai, dan yang akan dipelajari
oleh siswa dalam kelompok. Sebelum pelajaran diberikan , guru
memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam
pelajaran untuk hari ini.

b. Tahap kooperatif
Dalam tahap ini guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang disebut
kelompok kooperatif. Dalam pengelompokan ini, guru juga
mempertimbangkan Kriteria heterogenitas lainnya, misalnya: jenis
kelamin, latar belakang sosial dan kesenangan.

c. Menentukan skor awal
Skor awal merupakan skor rata-rata siswa secara individu pada kuis
sebelumnya.

d. Menyiapkan siswa untuk belajar kooperatif
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulain, siswa diberi kesempatan untuk
lebih saling mengenal masing-masing anggota kelompok.

e. Menemukan alokasi dan pembagian waktu yang disesuaikan dengan tahap
pembelajaran.

2. Presentasi kelas
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Gambaran Kegiatan Selama Presentasi Kelas

Tahapan Tujuan Kegiatan guru Kegiatan siswa
Mengajar
A.Pra -mem -menuliskan tujuan | -diharapkan
Instruksional bangkitkan yang ingin dicapai merespon
motivasi penjelasan guru
-memberikan  reward | -memberikan
untuk kelompok | jawaban
unggul
-menjelaskan  meteri | -memahami makna
yang akan dipelajari | arah  penjelasan
dalam kelompok | guru
secara garis besarnya
saja dengan memakai
struktur makro
B. Instruksional | -mengaktifkan | -membagikan bagian | -berdiskusi  untk
kerja materi pembelajaran | mmahami materi
kelompok anggota kelompok dalam kel ahli
-mengontrol -masing-masing
pemahaman siswa | anggota kelompok
-mengukur dengan memberikan | ahli kembali ke
penguasaan pertanyaan kelompok semula
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materi -memerintahkan untuk menjelaskan
terhadap terhadap sesama | secara bergiliran
tanggung anggota dalam | materi
jawab yang| kelompoknya untuk pembelajarn yang
dibebankan saling  memberikan | tlah dketahui.
pertanyaan -tanya jawab
anggota antar
kelompok tentang
materi yang
dipelajari
-sesama  anggota
kelompok
menjelaskan
kepada temannya
yang belum
paham
C. Evaluasi -mengetahui | -memberikan soal kuis | -menjawab
penguasaan | -memberikan soal tes
materi -menjawab

selama kerja

kelompok
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3. Penghargaan kelompok

Penghargaan kelompok dilakukan dengan memberi hadiah atau pujian dengan
menggunakan kata-kata khusus seperti Mumtaz, Jayyid dan lain-lain.
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang dapat mencapai kriteria yang
telah ditetapkan bersama.

Berikut ini daftar nilai hasil belajar siswa ketika pembelajaran figih materi
“pengertian , syarat, wajib, rukun dan larangan haji dengan menggunakan
metode ceramah”

TABEL II
NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII
SEBELUM MENGGUNAKAN METODE JIGSAW

Nama Siswa Nilai
Masrun Billah

Nur Ahmad

M. Faishol
Jamaluddin Al-Fikri
Zainul Ibad

Fatchur Rohman
Zahratul Wardiyah
Nur Jannah
Mamlu’ah

Raudlatul Insani
Rif’atul Unsi
Hikmatus Sholichah
Musthofa Dewantara
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14 | Igbal Maulana

15 | Kholil Rohman

16 | Abidatul Maulidah
17 | Siti Anisah

18 | Fathimatuz Zahroh
19 | Abdur Rofiq

20 | Fanani Maula

21 | Rochilah

22 | M. Musyfiq

23 | Maghfuroh

24 | Maslachah

25 | Fu’adah Zakiyah

26 | Muktafiyah

27 | Miftachul Jannah

28 | Gaida Nabila

29 | Masuliyah

30 | Lailatul Mukarromah
31 | Madchiyyah

32 | Muhammad

Jumlah 227

N 0| RN AN NN NN NININN NN 3]

Dan berikut ini rencana pembelajaran Figih dengan menggunakan tehnik Jigsaw

dengan fokus pada materi tentang Macam — Macam Haji.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : MTs
Mata Pelajaran : Figih

Pokok Bahasan : 5. Memahami hukum Haji Islam tentang dan Umrah

Sub Pokok Bahasan : Menjelaskan Macam — Macam Haji
1. 1. Haji Ifrad
2. 2. Haji Qiran
3. 3. Haji Tamattu'
Kelas / semester : VIII/Genap
Waktu : 2 x40 (1 pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mempelajari macam — macam haji
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

» Siswa dapat menjelaskan tentang haji Ifrad
» Siswa dapat menjelaskan tentang haji Qiran
* Siswa dapat menjelaskan tentang haji Taatmu’

C. Materi Pelajaran
1. Haji Dan Umroh
D. Kegiatan belajar Mengajar
1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 orang

siswa.
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2. Tahap kooperatif kepada setiap kelompok dibagikan teks A,B,C,D,E dan
daftar pertanyaan.

3. Tahap “ahli’, siswa yang menerima teks yang sama belajar dan
bekerjasama (mereka ini berasal dari kelompok-kelompok kooperatif) dan
mempersiapkan diri untuk menyampaikan isi teks kepada masing-masing
anggota kelompok kooperatifnya.

4. Setiap anggota kelompok kembali ke kelompok kooperatif masing-masing.
Dalam tahap lima serangkai masing-masing anggota kelompok kooperatif
telah menjadi ahli dibidang informasi yang dipelajari pada tahap ahli,
selanjutnya:

a. Setiap anggota menginformasikan atau mengajarkan isi teks atau
informasi yang telah dikuasai kepada yang lain.

b. Setiap anggota kelompok menyusun materi berdasarkan panduan
daftar pertanyaan yang disediakan.

5. Evaluasi: penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil.

E. Petunjuk Untuk siswa

1. Pada tahap kooperatif baca dan pahamilah secara individual teks yang kamu

terima

2. Pada tahap ahli,

a.  Belajarlah dan bekerjasamalah dengan siswa lain (diluar kelompok
kooperatif) yang menerima teks yang sama hingga kamu menjadi

ahli dibidang teks atau informasi yang kamu terima.
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b. Rencanakanlah bagaimana kamu menginformasikan atau
mengajarkan informasi tersebut kepada anggota kooperatif.

3. Pada tahap lima serangkai kembalilah ke kelompok kooperatifmu dan
bertukarlah informasi schingga setiap anggota kelompok memahami
informasi secara utuh.

4. Susunlah sebuah materi tentang macam — macam haji sesuai dengan lembar
pertanyaan yang telah disediakan.

F. Alat dan sumber Pembelajaran
a. Alat pelajaran
1. Papan tulis
2. Alat tulis (kapur tulis)
3. Penghapus
b. Sumber Pembelajaran
1. Buku acuan paket figih depag
2. Buku penunjang lainnya
3. Lkssiswa
G. Penilaian
A. Prosedur Proses Belajar
1. Penilaian proses belajar
2. Penilaian hasil belajar

B. Alat penilaian tes tulis dan tes lisan
1. Jelaskan tentang haji Ifrad!

2. Jelaskan tentang haji Qiran!



3. Jelaskan tentang haji Tamatu’!

TABEL 111
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Nama Siswa
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Masrun Billah

Nur Ahmad

M. Faishol

Jamaluddin Al-Fikri
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NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SETELAH
MENGGUNAKAN METODE JIGSAW



24 | Maslachah 9
25 | Fu’adah Zakiyah 9
26 | Muktafiyah 9
27 | Miftachul Jannah 9
28 | Gaida Nabila 8
29 | Masuliyah 9
30 | Lailatul Mukarromah 9
31 | Madchiyyah 9
32 | Muhammad 9
Jumlah 279
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Jadi, terbukti diatas dengan kegiatan belajar mengajar figih dengan metode

Jigsaw akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan dengan adanya tehnik

Jigsaw dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar Figih lebih “mengasyikkan”

karena semua kegiatan diarahkan kepada pemberian kesempatan bagi pengalaman

belajar siswa dengan materi-materi yang antentik. Efektifitas penggunaan metode

Jigsaw harus menyentuh wilayah terpenting dalam mata pelajaran Figih disini,

yaitu meningkatkan hasil belajar siswa .
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melaui prosedur yang telah
ditentukan untuk mencari kebenaran secara sistematis dengan menggunakan
metode ilmiah. Sedangkan menurut sumadi suryabarata, penelitian adalah
merupakan proses yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara
terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan- masalah atau
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan — pertanyaan tertentu. 3

Karena itu didalam mengadakan suatu penelitian dibutuhkan sekali adanya
suatu metode-metode atau cara penyusunan yang ilmiah dan teoritis, sistematis
dan obyektif. Hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian diperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

Adapun metodologi penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini
meliputi : populasi, sampel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data
dan teknik analisis data.

1. Populasi
Setiap penelitian akan selalu berhadapan dengan subyek yang akan diteliti.
Suharsimi arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian.

33 Sumadi Suryosubroto, Metodologi Penelitian, (Jakarta : raja grafindo persada, 1995),
cet IX, 59
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Dengan pengertian diatas, dapat diambil suatu pengertian bahwa populasi
adalah seluruh subyek yang dijadikan sasaran penelitian. Dalam penelitian
ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa MTs Tahsinul Akhlak kls
VIII yang berjumlah 32 anak.

. Sampel

Dalam sebuah penelitian seorang peneliti dapat menjadikan seluruh
subyek untuk diteliti dan dapat pula dengan mengambil sebagian saja dari
subyek yang telah diteliti sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.
Pengambilan sebagian subyek sasaran penelitian ini disebut penelitian
sampel.

Adapun penelitian sampel menurut suharsimi arikunto adalah
sebagian atau wakil yang diteliti . mengenai berapa besar jumlah sampel
yang harus diambil dalam penelitian, tidak dapat dikatakan dengan pasti.
Namun demikian apabila populasinya kurang dari 100 orang, maka harus
diambil semua sebagai sampel. Tapi apabila lebih dari itu maka dapat
diambil sekitar 10% hingga 25 %. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat
diambil antara 10 sampai 15 persen atau 20 sampai 25 persen karena
dalam penelitian ini sampel kurang dari VIOO, maka penelitian ini adalah

penelitian populasi.
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3. Jenis data
Dalam penelitian ini jenis data yang penulis gunakan antara lain adalah :
a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka. Data kualitatif
ini meliputi data tentang :
e Sejarah berdiri dan letak geografis
o  Struktur organisasi
o Visi dan Misi Sekolah
e Data tentang guru dan karyawan
¢ Data siswa
e Keadaan sarana dan prasarana
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bisa juga
disebut sebagai data yang dapat diukur secara langsung. Data
kuantitatif yang ingin penulis peroleh adalah data yang meliputi
tentang:
e Metode jigsaw learning dalam mata pelajaran figih
¢ Nilai hasil belajar figih
4. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana

data dapat diperoleh. **

Adapun sumber data dalam penelitian berasal dari :

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
cipta, 1998), Edisi Revisi IV, 114
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a. Literature yaitu bahan-bahan yang bersifat teoritis bersumber dari
buku-buku yang berkaitan dengan topic pembahasan.
b. Lapangan yaitu sumber data yang diperoleh dari lokasi penelitian yang
terdii dari sumber data manusia dan sumber data non manusia.
Sumber data manusia yaitu semua personil yang ada ditempat
penelitian. Sumber data non manusia yaitu berupa dokumen yang
diperoleh dari lokasi penelitian sebagai pelengkap dari data diatas.
5. Metode pengumpulan data
Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan setiap metode, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut :
a)Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak
langsung, Sutrisno hadi mengatakan “ observasi adalah metode pengumpulan data
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
diteliti”.>> Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung situasi
lingkungan dan tempat penelitian.
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen, metode
ini juga tidak hanya mencatat suatu petunjuk yang diperoleh di lapangan

melainkan juga untuk mengadakan penilaian kedalam suatu skala bertingkat.

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2,( Yogyakarta: Andi, 2000), 136
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Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran

umum lokasi penelitian yang ada di MTs Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum.
b) Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itn.*®

Teknik ini penulis gunakan untuk langkah awal dari penelitian dan juga
sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi

Teknik ini ditujukan kepada kepala sekolah dan -guru Figih untuk
memperoleh data tentang media pengajaran yang dipergunakan dalam proses belajar
mengajar dan apakah siswa bersemangat dalam belajar figih dengan menggunakan
metode jigsaw serta sejarah berdirinya obyek penelitian.

¢) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.37 Metode ini
lebih mudah dibanding dengan metode lain karena apabila ada kekeliruan dalam
penelitian sumber datanya tidak berubah dan dalam metode dokumentasi yang
diamati adalah benda mati.

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan beberapa data yang

ada di MTs Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya antara lain:

36 g5,
1bid, 135
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002) , 206
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1. Sejarah berdiri dan letak geografis
2. Struktur organisasi
3. Visi dan Misi Sekolah
4. Data tentang guru dan karyawan
5. Data siswa
6. Keadaan sarana dan prasarana
d) Metode Angket
Angket adalah merupakan teknik yang berupa pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh orang atau anak yang diselidiki atau diresponden.
Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk
dimana responden tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan dalam kuisioner.

2) Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan itu masih
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden
untuk memberikan jawabannya atau tanggapan terhadap
kuisioner.

3) Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu pencampuran kedua
macam tersebut diatas.*®

Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebut, penulis
menggunakan angket tertutup. Dan teknik ini penulis gunakan untuk

mendapatkan data tentang penggunaan metode jigsaw learning.

% Bimi Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi
Offset,1995), 60
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6. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting. Sebab dari
hasil ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
diajukan peneliti.
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting, sebab dari hasil
ini dapat digunakan menjawab rumusan masalah yang diajukan peneliti.
a. Untuk menjawab rumusan masalah satu digunakan metode analisis
diskriptif kuantitatif dari data yang diperoleh dari angket. Setelah hasil
angket didapat dari siswa maka langkah selanjutnya mempresentasikan

tiap-tiap item soal dari tabel dengan rumus sebagai berikut:

M = &
N
Keterangan :
M = Mean yang dicari

> x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of cases ( banyak skor-skor itu sendiri )
Rumus di atas digunakan untuk menganalisis data-data dari angket

tentang penggunaan metode jigsaw Untuk itu penulis gunakan standar
sebagai berikut :
0-40% = Kurang
40-55% = Kurang Baik
56 -75% = Cukup
76 -100%  =Baik
Adapun untuk memberikan skor pada angket tentang penggunaan

metode jigsaw learning, penulis menggunakan ketentuan sebagai berikut :
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1) Alternatif jawaban A adalah baik dengan skor 3
2) Alternatif jawaban B adalah baik dengan skor 2
3) Alternatif jawaban C adalah kurang baik dengan skor 1
b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua tentang peningkatan hasil
belajar figih di MTs Tahsinul akhlak bahrul ulum rangkah Surabaya,
penulis menggunakan rumus sebagai berikut untuk mengetahui rata — rata
dari nilai hasil belajar mata pelajaran figih sebelum dan setelah

menggunakan metode jigsaw learning :

2.

My = &=
Y©ON

Keterangan :

My = Mean ( rata-rata ) yang dicari
>y = Jumlah dari skor-skor ( nilai ) yang ada
N = Number of cases ( banyak skor-skor itu sendiri )

Setelah itu jumlah nilai data dibagi jumlah responden. Nilai ini
diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi dari hasil belajar siswa
sebelum dan setelah menggunakan metode jigsaw.

c. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga tentang ada tidaknya efektifitas
penggunaan metode jigsaw learning dalam peningkatan hasil belajar figih

digunakan rumus product moment correlation sebagai berikut:

= NBy - ()
| (NER - @9%) (V. By - (yY)
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Keterangan :

Ry  : Angka indeks korelasi “r”’ prouct moment

N : Number of Cases

2xy - Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
2x :Jumlah seluruh skor X

2y  :Jumlah seluruh skor Y

. Dari hasil perhitungan rumus diatas, dikonsultasikan dengan “r’ tabel

maka hipotesis kerja diterima, dan jika ryy lebih kecil dari “r” tabel, maka

hipotesis nihil diterima dan hipotesis kerja ditolak.

. Untuk mengetahui besar kecilnya peranan yang didapat, maka nilai rxy

dikonsultasikan atau di interpretasikan menurut ukuran sebagai berikut:

Tabel IV
Tabel Interprestasi

Besarnya  “r”  product | Interpretasi

moment (Txy)

0,00-0,20 Antara variabel x dan y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat rendah, korelasi ini diabaikan
atau dianggap tidak ada korelasi antara
variabel x dan y.

0,20 - 0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang lemah dan rendah.

0,40-0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.
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0,70-0,90 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.
0,90 - 1,00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.*’

3 Anas Sujana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 180




BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah berdiri dan letak geografis

Mits. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Tambaksari Surabaya didirikan
pada tahun 1950, yang pada mulanya kegiatan pendidikan ini hanya sarana
pendidikan yang dibawah naungan yayasan saja, yakni berupa pondok
pesantren yang didirikan oleh al maghfurlah KH. Abdul Ghoniy. Beliau
adalah seorang ulama’ yang berasal dari Madura.

Sejalan dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan peduduk
yang semakin padat dan banyak diminta anak sekolah, maka masyarakat
berinisiatif bahwa eksistensi sekolah harus dijalankan sebagai sekolah
formal. Oleh karena itu, maka didirikanlah lembaga pendidikan formal
yang ada sampai sekarang ini.

Pada tahun 1965 putra KH. Abdul ghoniy yang bemama KH.
Masdugi yang menimba ilmu di Ponpes “Bahrul Ulum” Tambak Beras
Jombang mendirikan Lembaga Pendidikan formal yang bernama MI dan
MTs. TAHSINUL AKHLAQ BAHRUL ULUM.

Tiap tahunnya sarana pendidikan mendapat perhatian yang cukup
besar di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Tambaksari Surabaya.
Berbagai sarana dan prasarana pendidikan ini dikembangkan dalam rangka

untuk menunjang keberhasilan pendidikan di lembaga tersebut.

54
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Adapun mengenai pergantian kepala sekolah sampai saat ini Mts.
Tahsinul Akhlag Bahrul Ulum Rangkah Surabaya telah terjadi
4 pergantian Kepala Sekolah, yaitu :

1. KH. Abdul Ghoniy (1950 -1965)

2. KH. Masdugi ( 1965 — 1980 )

3. Hj. Siti Muayyadah ( 1980 — 2007 )

4, Ainul MM ( 2007 - 2009 )

5. H.M.Fadlulloh S.Pd.I (2009 — sekarang)

Mengenai lokasi MTs. Tahsinul Akhlag Bahrul Ulum Rangkah
Surabaya terletak di Jalan Rangkah Gang Buntu No. 8* Kel. Rangkah
Kec. Tambaksari-Surabaya. Di lingkungan Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul
Ulum juga ada sekolah Mts. atau SMP lainnya, yakni Mts. Noor Musholla,
Mts. Baitul Amin, SMPN 9, dan SMP Tri Tunggal.

Adapun batasan-batasan lokasi Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum
Rangkah Surabaya dari timur, utara, selatan, dan barat berbatasan dengan
rumah penduduk. Lokasi MTs. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Tambaksari
Surabaya berada di tengah-tengah kampung sehingga siswa yang
bersekolah di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Tambaksari Surabaya
terbatas hanya warga sekitar saja, dan yang berasal dari luar hanya
sebagian kecil saja. Hal tersebut disebabkan karena letaknya yang berada

di dalam kampung sehingga agak sulit dijangkau oleh kendaraan umum.



2. Struktur Organisasi

56

Struktur organisasi sekolah merupakan salah satu faktor yang harus

dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk

memperlancar prgram-program kerja lembaga pendidikan tersebut.

Sebagaimana halnya lembaga lainnya, Madrasah Tsanawiyah Yatabu

Tambaksari Surabaya memiliki pola struktur organisasi sekolah.

Adapun struktur organisasi

Madrasah Tsanawiyah Yatabu

Tambaksari Surabaya dapat dilihat dalam lampiran yang ada dibawah

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH )
TU
WAKASEK WAKASEK WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM KESISWAAN Sarana Prasarana HUMAS
GURU
SISWA

(Dokumen sekolah Madrasah Tsanawiyah Yatabu Tambaksari Surabaya)

3. Visi Dan Misi

Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah

Surabaya ini mempunyai Visi dan Misi yang luhur yaitu
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1. Visi
Mencetak Siswa yang berakhlaq mulia dan mempunyai ilmu yang
bermanfaat bagi nusa dan bangsa serta bagi kehidupan masyarakat,
maksudnya adalah seorang siswa yang mempunyai akhlaq mulia sesuai
dengan syariat Islam di dalam segala aspek perbuatan dan tingkah
lakunya serta mempunyai keilmuan yang bisa diterapkan dalam segala
aspek kehidupannya yang bermanfaat bagi nusa dan bangsa serta
masyarakat luas yang mana kemampuannya meliputi keterampilan
kognitif, keterampilan afektif dan keterampilan psikomotorik.
2. Misi
Misi dari Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum
Rangkah Surabaya adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT.
2) Meningkatkan semangat siswa di dalam menuntut ilmu dan
mengamalkannya.
3) Meningkatkan kelntelektualan Siswa.
4) Mempererat hubungan madrasah dengan masyarakat sekitar.
5) Meningkatkan hubungan ukhuwah Islamiyah antara Madrasah-
madrasah Tsanawiyah.
4. Keadaan Guru dan Karyawan
Sejak tahun 1950 sampai sekarang jumlah guru dan karyawan di
Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlag Bahrul Ulum Rangkah
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Surabaya terus berubah dan meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel V
Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum

Rangkah Surabaya Tahun Ajaran 2011/2012

NO NAMA

1 H. M. FADHLULLAH S.Pd.1

2 Hj. MUHIMMATUL ‘ALIYAH S.Pd.I
3 Syarifah, AMa -

4 ABDUL HAQ S.Pd.I

5 MUNDZIR S.Pd.|

6 M. GHOZI UBAIDILLAH S.Pd.|

7 ST. FATIMATUZ ZAHROH S.Pd.1
8 CHIFDIYAH MAULIDAH

9 LULUK NUR AINI S.Pd.}

10 EMI ZAMILATUL L

11 ABDUL HADI

12 ABDUL ADZIM

13 YASMI MU’AWANAH

14 JAMILATUN NADHIROH

15 M. LUQMAN
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5. Keadaan Siswa
Dari data yang penulis peroleh rata-rata siswa tersebut adalah
lulusan SD sekitar 30 % (32 Siswa), sedangkan yang lulusan dari MI
sekitar 70 % (73 Siswa) dari jumlah 87 siswa. Selanjutnya penulis akan
menyajikan data tentang keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Tahsinul
Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya pada tahun ajaran 2011 - 2012
pada tabel berikut ini:*°
Tabel VI
Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum

Rangkah Surabaya Tahun Ajaran 2011/2012

No | Kelas L P Jumlah
01. | vl 15 15 30
02. | viI 13 19 |32
03. | IX 15 10 25
Jumlah 42 43 87

6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Selaras dengan meningkatnya jumlah siswa dan guna
meningkatkan mutu pendidikan Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq
Bahrul Ulum Rangkah Surabaya, maka Madrasah Tsanawiyah Tahsinul

Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya terus berusaha untuk melakukan

“ Data diperoleh dari Dokumen di kantor Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul
Ulum Rangkah Surabaya pada tanggal 6 Mei 2012
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pembenahan dan penambahan sarana dan prasarana agar tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Adapun sarana yang telah dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah
Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:*’

Tabel VII
Sarana dan Prasarana MTs. Tahsinul Akhlaq Bahrul ‘Ulum

Rangkah Surabaya Tahun ajaran 2011 — 2012

.17 - Ruang téoﬁfkeias —

3 Ruang Perpustakaan 1 Baik
4 | Ruang UKS 1 Baik
5 Ruang Praktek Komputer 1 Baik
6 Koperasi R Baik
7 Ruang BP/BK 1 Baik
8 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
9 Ruang Guru 1 Baik
10 | Ruang TU 1 Baik

*! Data diperoleh dari Dokumen di kantor Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul
Ulum Rangkah Surabaya setelah diobservasi pada tanggal 6 Mei 2012.
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11 | Ruang Tamu 1 Baik
12 | Ruang OSIS 1 Baik
14 | Kamar Mandi/WC 2 Baik
16 | Ruang Ibadah 1 Baik
18 | Telephone 1 Baik
19 | Komputer 10 Baik

B. Penyajian data

Setelah penulis memaparkan tentang obyek penelitian, selanjutnya
penulis akan memaparkan penyajian data tentang penggunaan metode jigsaw
learning dalam peningkatan hasil belajar figih di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul
Ulum Tambaksari surabaya. Yang mana data tersebut diperoleh dari hasil
penelitian yang berupa wawancara, dan angket.

Untuk data wawancara penulis peroleh dari hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran fiqih dan kepala sekolah. Sedangkan untuk data angket
penulis berikan kepada siswa kelas VIII di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum
Tambaksari surabaya. Yang berjumlah 10 soal, yang mana dalam angket ini
penulis menyertakan tiga jawaban alternatif yang sudah tersedia, agar dapat
mempermudah responden untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap
pokok-pokok masalah yang dibahas. Adapun bobot nilai dari alternatif

tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel VI
Skor Angket
Jawaban Skor
A 3
B 2
C 1

1. Penyajian Data Interview

Dalam wawancara atau interview ini yang menjadi responden
adalah guru mata pelajaran figih kelas VIII yaitu ibu Siti Fatimatuz Zahro
S.Pd.I. Menurut beliau, pelaksanaan metode pembelajaran jigsaw ini
diterima dengan baik oleh siswa. Jika ada siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran maka guru memberikan peringatan, sehingga siswa yang
tidak aktif menjadi aktif. Dengan penerapan metode pembelajaran jigsaw
dapat meningkatkan jigsaw adalah siswa menjadi aktif dalam belajar,
terbiasa pembelajaran figih, karena metode ini siswa menjadi terbiasa,
percaya diri dalam bersosialisasi dengan temannya. Selain itu, dengan
metode pembelajaran jigsaw ini juga siswa menjadi sering membaca
buku karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk siap terhadap
Materi pelajaran yang akan dibahas. Adapun manfaat yang dapat diambil

setelah penerapan metode pembelajaran untuk bersosialisasi dengan
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teman belajar dan dapat memahami materi pelajaran dengan jauh lebih

baik.*!

Menurut ibu Siti Fatimatuz Zahro S.Pd.1. ada sedikit hambatan
dalam penerapan metode jigsaw ini yaitu siswa kurang aktif, Namun hal
ini bisa diantisipasi dengan cara siswa dianjurkan untuk tidak takut dan
ragu-ragu dalam memberikan penjelasan kepada teman diskusi
sekelompoknya dan mempersiapkan diri dengan cara memahami Materi
yang akan dibahas melalui berbagai sumber salah satunya yaitu buku.
Selain itu guru juga memberi nilai lebih bagi siswa yang aktif.

2. Penyajian data Angket

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan data tentang penggunaan
metode jigsaw learning di kelas VIII Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum
Tambaksari surabaya. Data ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada
responden. Dalam hal ini respondennya adalah siswa kelas VIII yang
berjumlah 32 siswa.

Dari hasil angket yang disebarkan penulis memberi tiga jawaban
alternatif, jawaban dengan kode a, b dan ¢ yang masing-masing diberi bobot
nilai sebagai berikut:

Alternatif jawaban a dengan skor 3 = baik.

Alternatif jawaban b dengan skor 2 = cukup.

Alternatif jawaban ¢ dengan skor 1 = kurang.

4! Data diperoleh dari Interview di kantor Madrasah Tsanawiyah Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum
Rangkah Surabaya pada tanggal 6 Mei 2012
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Dibawah ini adalah penyajian data angket tentang efektifitas
penggunaan metode jigsaw learning di kelas VIII Mts. Tahsinul Akhlaq

Bahrul Ulum Tambaksari dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel VII

Data Angket Tentang Metode jigsaw learning

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
No | Nama Responden

1 (2|3 [4|5]|6 |7 |8 |9 10
1 Masrun Billah 31203 [3 {3 |3 (3 {3 (3|3 |29
2 NurAhmad 31313 (2412 (2 |3 |3 |3 ]| 3|27
3 M. Faishol 31213 |3 {3 |3 (313 |3 |3 129
4 Jamaluddin Al-Fikri |3 [2 {3 |3 |3 |3 {3 (3 |3 |3 |29
5 Zainul Ibad 3 133 {3 {2 (313 (2|3 |3 |28
6 Fatchur Rohman 3 1213 {3 (3|3 (3 (33 {3 |29
7 Zahratul Wardiyah 3 (23 {3 |33 {3 (3 {3 (3 [29
8 Nur Jannah 3 1303 |33 {3 (3|3 213 |29
9 Mamlu’ah 31313 {3 (3 (3 (3 (3 (3|2 |29
10 | Raudlatul Insani 2 1313 (32313 (313 |3 |28
11 | Rif’atul Unsi 31303 |3 1313 (2|3 (3 (3 |29
12 | Hikmatus Sholichah {3 [3 |3 |2 |3 (3 |3 |2 |3 |3 [28
13 | Musthofa Dewantara {3 |2 {3 |3 [3 |3 |3 (3 |3 {3 |29
14 | Igbal Maulana 3 13(3 (2 {3 {3 (3 (3|2 |3 |28
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15 | Kholil Rohman 2 |3 27
16 | Abidatul Maulidah 313 28
17 | Siti Anisah 3 (2 29
18 | Fathimatuz Zahroh 3 |3 28
19 | Abdur Rofiq 2|3 29
20 | Fanani Maula 313 29
21 | Rochilah 313 30
22 | M. Musyfiq 313 29
23 | Maghfuroh 3 (3 30
24 | Maslachah 3 12 29
25 | Fu’adah Zakiyah 3 12 29
26 | Muktafiyah 312 29
27 | Miftachul Jannah 313 28
28 | Gaida Nabila 3 (3 27
29 | Masuliyah 313 29
30 | Lailatul Mukarromah |3 |2 29
31 | Madchiyyah 3 12 29
32 | Muhammad 3 (2 29
Jumlah 917

Sumber Data dari Hasil Angket

Untuk mengetahui peningkatan pembelajaran figih kelas VIII di Mts.

Tahsinul Akhlag Bahrul Ulum Tambaksari surabaya. Datanya penulis
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peroleh dari hasil belajar siswa. Adapun nilai hasil belajar siswa kelas VIII

pada mata pelajaran figih dapat lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel VIII
Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul

Ulum Tambaksari Surabaya Pada Mata Pelajaran Figih Sebelum

Menggunakan Metode Jigsaw
No | Nama Siswa Nilai
1 | Masrun Billah 7
2 | Nur Ahmad 7
3 | M. Faishol 7
4 | Jamaluddin Al-Fikri 8
5 | Zainul Ibad 6
6 | Fatchur Rohman 7
7 | Zahratul Wardiyah 7
8 | NurJannah 7
9 | Mamlu’ah 7
10 | Raudlatul Insani 7
11 | Rif’atul Unsi 6
12 | Hikmatus Sholichah 8
13 | Musthofa Dewantara 8
14 | Igbal Maulana 8




15 | Kholil Rohman 7
16 | Abidatul Maulidah 8
17 | Siti Anisah 7
18 | Fathimatuz Zahroh 7
19 | Abdur Rofiq 6
20 | Fanani Maula 7
21 | Rochilah 7
22 | M. Musyfiq 7
23 | Maghfuroh 7
24 | Maslachah 7
25 | Fu’adah Zakiyah 7
26 | Muktafiyah 7
27 | Miftachul Jannah 7
28 | Gaida Nabila 6
29 | Masuliyah 7
30 | Lailatul Mukarromah 8
31 | Madchiyyah 8
32 | Muhammad 7
Jumlah 227
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Tabel XI
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Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Di Mts. Tahsinul Akhlaq Bahrul

Ulum Tambaksari Surabaya Pada Mata Pelajaran Figih Setelah

Menggunakan Metode Jigsaw
No | Nama Siswa Nilai
1 Masrun Billah 9
2 | Nur Ahmad 8
3 | M. Faishol 9
4 | Jamaluddin Al-Fikri 9
5 | Zainul Ibad 8
6 | Fatchur Rohman 9
7 | Zahratul Wardiyah 9
8 | Nur Jannah 8
9 | Mamlu’ah 9
10 | Raudlatul Insani 9
11 | Rifatul Unsi 8
12 | Hikmatus Sholichah 9
13 | Musthofa Dewantara 9
14 | Igbal Maulana 9
15 | Kholil Rohman 8
16 | Abidatul Maulidah 9
17 | Siti Anisah 9
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18 | Fathimatuz Zahroh 8
19 | Abdur Rofiq 8
20 | Fanani Maula 9
21 | Rochilah 9
22 | M. Musyfiq 8
23 | Maghfuroh 9
24 | Maslachah 9
25 | Fu’adah Zakiyah 9
26 | Muktafiyah 9
27 | Miftachul Jannah 9
28 | Gaida Nabila 8
29 | Masuliyah 9
30 | Lailatul Mukarromah 9
31 | Madchiyyah 9
32 | Muhammad 9
Jumlah 279

C. Analisis Data
Setelah data terkumpul baik yang berhubungan dengan metode jigsaw
dan nilai mata pelajaran figih sebelum dan sesudah menggunakan metode

jigsaw, maka selanjutnya adalah tahap menganalisa.
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Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektifitas metode jigsaw, pada mata pelajaran figih maka penulis
menganalisa data sebagai berikut:

1. Analisa data tentang pengaruh metode jigsaw di MTs Tahsinul Akhlaq
Bahrul Ulum Rangkah Surabaya untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama yaitu tentang penerapan metode jigsaw pada mata pelajaraﬁ figih
di kelas VIII MTs Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya

Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada
kriteria yang diajukan oleh Suharsimi, bila:
76%-100% = Baik
56%-75% = Cukup Baik
40% - 55% = Kurang Baik

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut:

M= Zﬁ
N
Keterangan :
M = Mean yang dicari

Y x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of cases ( banyak skor-skor itu sendiri)
Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel XII
Tentang apakah anda senang/menyukai

Pada Mata Pelajaran Fiqih?



No. [ Alternatif Jawaban | N F P
Ya, selalu 29 |91
Kadang — kadang 32 3 9

1 Tidak 0 0
Jumlah 32 | 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa anak - anak

menyukai mata pelajaran figih terbukti dari 32 responden, 29 siswa (91%)

menjawab iya, selalu dan 3 siswa (9%) menjawab kadang - kadang.

Tabel XIII

Tentang penyampaian materi

guru mata pelajaran figih mudah difabami atau tidak

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 19 (60
Kadang-kadang 32 13 |40

’ Tidak 0 0
Jumlah 32 {100

Berdasarkan tabel diatas bahwa penyampaian materi figih mudah
untuk difahami oleh siswa berlangsung cukup baik, terbukti dari 32

responden, 19 siswa (60%) menjawab ya dan 13 siswa (40%) menjawab

kadang-kadang.
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Tabel XII
Tentang penggunaan metode belajar sangat berpengaruh

Terhadap pemahaman materi

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 30 |93
Kadang-kadang 32 2 7

? Tidak 0 0
Jumlah 32 1100

Dari tabel diatas penggunaan metode belajar terhadap pemahaman
materi terbukti sangat berpengaruh, terbukti dari 32 responden 30 siswa
(93%) menjawab ya dan 2 siswa (7%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XIII

Tentang Apakah dalam proses belajar figih anda ikut aktif di

dalamnya
No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 28 |87
Kadang-kadang 32 4 13
) Tidak 0 0
Jumlah 32 | 100
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Dari tabel diatas siswa ikut aktif dalam proses belajar figih
tergolong baik karena dari 32 responden 28 siswa (87%) menjawab tidak
dan 4 siswa (13%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XIV
Tentang bapak / ibu guru agama dalam mengajar

figih menggunakan metode jigsaw

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Kadang - kadang 27 |84
Ya, selalu 32 5 16

’ Tidak 0 0
Jumlah 32 | 100

Dari tabel diatas tentang bapak ibu guru dalam mengajar figih
menggunakan metode jigsaw termasuk baik, karena dari 32 responden 27
siswa (84%) menjawab kadang - kadang dan 5 siswa (16%) menjawab ya.

Tabel XV
Tentang Apakah dalam metode jigsaw anda selalu ditugaskan untuk

berganti pasangan kelompok

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 29 |91

6 Kadang-kadang 32 3 9
Tidak 0 0
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Jumlah 32 | 100

Dari tabel diatas tentang siswa selalu ditugaskan untuk berganti
pasangan kelompok tergolong baik, karena dari 32 responden 29 siswa
(91%) menjawab ya dan 3 siswa (9%) menjawab kadang-kadang.

Tabel XVI

Tentang Apakah anda senang dengan metode berganti pasangan kelompok

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 31 97
Kadang-kadang 32 1 3

! Tidak 0 0
Jumlah 32 {100

Dari tabel diatas tentang Apakah anda senang dengan metode
berganti pasangan kelompok termasuk baik, karena dari 32 responden 31
siswa (97%) menjawab ya dan 1 siswa (3%) menjawab kadang-kadang

Tabel XVII
Tentang apakah anda senang dengan

metode mengajar sesama teman

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 28 |87
8 32
Kadang-kadang 4 13




Tidak

Jumlah

32

100

Dari tabel diatas tentang apakah siswa senang dengan mengajar

sesama teman tergolong baik, karena dari 32 responden 28 siswa (87%)

menjawab ya dan 4 siswa (13%) menjawab kadang-kadang.

Tentang apakah Belajar dengan metode jigsaw bisa

menciptakan suasana aktif

Tabel XVIII

No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 27 | 84
Kadang-kadang 32 5 16

’ Tidak 0 0
Jumlah 32 | 100

Dari tabel diatas bahwa belajar dengan menggunakan metode
jigsaw bisa menciptakan suasana aktif tergolong baik, terbukti dari 32

responden 27 siswa (84%) menjawab ya dan 5 siswa (16%) menjawab

kadang-kadang.

Tabel XIX

Tentang apakah Guru anda selalu memberikan penguatan diakhir

pertemuan
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No. | Alternatif Jawaban | N F P
Ya, Selalu 29 |91
Kadang-kadang 32 3 9

10
Tidak 0 0
Jumlah 32 {100

Dari tabel diatas bahwa guru agama selalu memberikan
kuis/pertanyaan diakhir pertemuan tergolong baik, terbukti dari 32
responden 29 siswa (91%) menjawab ya dan 3 siswa (9%) menjawab
kadang-kadang.

Untuk mengetahui hasil tentang metode jigsaw di MTs Tahsinul
Akhlak Bahrul Ulum Rangkah Surabaya , maka penulis akan menganalisis
data yang berasal dari hasil angket diatas. Penulis akan mengambil nilai
dari jawaban alternatif a, karena jawaban a adalah jawaban yang sangat
mendukung dalam penelitian ini. Maka penulis menggunakan rumus

berikut :

o 2
N

Keterangan :
M = Mean yang dicari
> x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of cases ( banyak skor-skor itu sendiri )
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Jadi apabila dilihat dari tabel hasil angket diatas, Kemudian

dimasukkan ke dalam rumus diatas maka data yang akan diperoleh adalah

sebagai berikut:
M = 865%
10
=86.5%
=86%

Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan, maka nilai 86%
tergolong baik karena berada diantara 76% - 100%. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa penerapan metode jigsaw di MTs Tahsinul Akhlag
Bahrul Ulum Rangkah Surabaya tergolong baik.

. Analisa data tentang peningkatan hasil belajar figih di MTs Tahsinul
Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya sebelum dan setelah
menggunakan metode jigsaw. Untuk menjawab rumusan masalah kedua
tentang peningkatan hasil belajar figih di MTs Tahsinul akhlak bahrul
ulum rangkah Surabaya, penulis menggunakan rumus sebagai berikut

untuk mencari nilai rata — rata :

Keterangan :
My = Mean ( rata-rata ) yang dicari
>y = Jumlah dari skor-skor ( nilai ) yang ada

N = Number of cases ( banyak skor-skor itu sendiri )
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Jadi apabila dilihat dari tabel VIII tentang nilai mata pelajaran figih
sebelum menggunakan metode jigsaw, Kemudian dimasukkan ke dalam

rumus diatas maka data yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:

Kemudian dilihat dari tabel IX tentang nilai mata pelajaran figih
setelah menggunakan metode jigsaw, kemudian dimasukkan kedalam
rumus diatas maka data yang akan diperoleh sebagai berikut :

279
My =22
Y™ 3

=87

=9

Setelah melihat dari nilai rata — rata sebelum dan setelah
menggunakan metode jigsaw leaming maka terbukti terdapat peningkatan
nilai pada mata pelajaran figih setelah menggunakan metode jigsaw.
. Analisis data tentang efektifitas penggunaan metode jigsaw dalam
peningkatan hasil belajar figih untuk menjawab rumusan masalah yang ke
tiga yakni mengenai Adakah efektifitas penggunaan metode jigsaw dalam
peningkatan hasil belajar figih di kelas VIII MTs Tahsinul Akhlaq Bahrul
Ulum Rangkah Surabaya.

Maka penulis menggunakan rumus product moment yang

rumusnya sebagai berikut:



-
7 (N - @) (N 3 - G

Tabel Kerja Korelasi Product Moment Untuk Mengetahui Efektifitas

N.Ixy — (Ex)( Zy)

Tabel XXII
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Penggunaan Metode Jigsaw Learning Dalam Peningkatan hasil belajar Figih

Di Kelas VIII Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya

No |[X Y X* Y* XY
1 29 9 841 81 261
2 27 8 729 64 216
3 29 9 841 81 261
4 29 9 841 81 261
5 28 8 784 64 224
6 29 9 841 81 261
7 29 9 841 81 261
8 29 8 841 64 232
9 29 9 841 81 261
10 |28 9 784 81 252
11 |29 8 ' 841 64 232
12 |28 9 784 81 252
13 |29 9 729 81 261
14 |28 9 784 81 252
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15 27 8 729 64 216
16 28 9 784 81 252
17 29 9 841 81 261
18 28 8 784 64 224
19 29 8 841 64 232
20 29 9 841 81 261
21 30 9 900 81 270
22 29 8 841 64 232
23 30 9 900 81 270
24 29 9 841 81 261
25 29 9 841 81 261
26 29 9 841 81 261
27 28 9 784 81 252
28 27 8 729 64 216
29 29 9 841 81 261
30 29 9 841 81 261
31 |29 9 841 81 261
32 |29 9 841 81 261
1x=917 | Yy=279 Yx2=26295 | Yy2=2439 | >xy=8000

Setelah semua skor teranalisis, maka langkah selanjutnya adalah

memasukkan rumus, adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :




b= —NEXy - (ZX)(Zy)
" {NER - %) (V. 2y - )
Diketahui:
N =32
Ix =917
Yy =219
yx* =26295
Yy? =2439
Yxy =8000
_ __ N.Exy-(x)(Iy)

Iy =
\ (NS - (20%) {QN. 3 - ()

_ 32.8000 - (917)(279)
VB2.26295 - (917)* 2.2439 - (279’ §

256.000 — 255843

J841.440 - 840.889}{78.048 - 77.841}

157

1/{5513507;

157

V114.057

_ 187
337.723259

=0,4648771

= 0,464

81
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Dari perhitungan diatas, ternyata korelasi variabel x dan y tidak bertanda
negatif, berarti kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi yang
berjalan searah). Setelah diketahui koefisiennya, maka langkah selanjutnya adalah
memberi interprestasi hasil perhitungan rxy dengan menggunakan tabel nilai
koefisien korelasi “r” product moment. Namun terlebih dahulu dicani tingkat
derajat kebebasan (df) dengan rumus :

df =N-nr

Keterangan :

df = Degress of freedom

N = Number of class

nr = Banyaknya variabel yaitu 2 variabel

Maka diperoleh :

df =N-nr

df=32-2

df =30

Apabila dikonsultasikan pada tabel “r” product moment maka dapat

diketahui df sbesar 30 pada taraf signifikansi 5% = 0,349 dan 1 % = 0.449

Kemudian dibandingkan dengan nilai perhitungan rxy :

Rxy = 0,464 > 0,349 (r tabel 5 %)

Rxy = 0,464 > 0,449 (r tabel 1 %)

Dengan demikian rxy lebih besar dari pada r tabel (rxy > r tabel)
baik pada taraf signifikansi 5 % atau 1 %. Maka hipotesa alternatif yang

menyatakan bahwa ada efektifitas antara penggunaan metode jigsaw
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dalam peningkatan hasil belajar figih adalah diterima atau terbukti
kebenarannya. Sedangkan hipotesa nihil atau nol yang menyatakan tidak
ada efektifitas antara penerapan metode jigsaw terhadap peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran figih ditolak atau tidak diterima.

Tabel XXII

Tabel interpretasi “r”

Besarmmya  ‘r”  product | Interpretasi
moment (Ixy)
0,60-0,20 Antara variabel x dan y memang

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat rendah, korelasi ini diabaikan
atau dianggap tidak ada korelasi antara

variabel x dan y.

0,20 - 0,40 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang lemah dan rendah.

0,40 -0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang sedang atau cukup.

0,70-0,90 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.*”

%2 Anas Sujana, Pengantar Statisttk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 180




Dengan melihat tabel interpretasi diatas maka nilai perhitungan ry,
yakni 0,464 berada diantara 0,400 — 0,700 yang berarti terdapat efektifitas
yang cukup atau sedang antara variabel x (metode jigsaw) terhadap
variabel y (peningkatan pembelajaran pada mata pelajaran figih). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada efektifitas metode jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran figih di kelas VIII MTs
Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya adalah sedang atau

cukup.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Efektifitas

Penggunaan Metode Jigsaw learning Dalam Peningkatan Hasil

Belajar Figih” dengan mengacu pada pokok, rumusan masalah penelitian

dan hasil dari penyajian data serta analisis data yang terkumpul, maka

penulis menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode Jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif. Di dalam metode ini, siswa belajar
dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang
optimal baik pengalaman individu maupun kelompok.

Hasil penelitian yang datanya diambil dari angket yang
sudah disebar menunjukkan bahwa penggunaan metode jigsaw
learning di MTs Tahsinul Akhlak Bahrul Ulum Rangkah Surabaya
tergolong baik karena nilai rata-ratanya 86% yang mana standar
penafsiran yang berkisar antara 75% Sampai dengan 100%
tergolong “Baik”.

Hasil penelitian yang datanya diambil dari hasil nilai belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan metode jigsaw leamning
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar figih dapat
dikategorikan Amat baik karena terbukti dari peningkatan nilai rata

~ rata yang semula hanya 7 dan akhinya setelah menggunakan
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metode jigsaw meningkat dan rata — rata mendapat nilai 9 yang
mana standar nilai 9 tergolong “Amat Baik”.

3. Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa terdapat efektifitas
Antara penggunaan metode jigsaw learning dengan Peningkatan
hasil belajar figih siswa kelas VIII di MTs Tahsinul Akhlak Bahrul
Ulum Rangkah Surabaya yang mana diperoleh nilai rxy = 0,464
kemudian pada tabel “r “ product moment pada taraf 5% = 0,349
dan taraf 1% = 0,449. Maka dapat diketahui bahwa nilai rxy lebih
besar dari nilai taraf 5% dan 1%.

Dan dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,464 dan
pada tabel interprestasi menyatakan r 0,40 — 0,70 menunjukkan bahwa
Antara variable X dan Variable Y terdapat efektifitas yang sedang atau
cukup.

A. Saran
a. Untuk guru agar lebih meningkatkan kreatifitas dalam
menangani masalah-masalah yang bisa terjadi di dalam kelas,
dan lebih banyak mengadakan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan wawasan tentang perkembangan-perkembangan
yang terjadi dalam dunia pendidikan. Dan hendaknya untuk
tidak bosan — bosan mempelajari metode baru yang ada, karena
adanya metode baru sangat menambah pengalaman dan

pengetahuan bagi siswa
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b. Untuk sekolah diharapkan mengadakan jam-jam tambahan di
luar jam sekolah untuk lebih meningkatkan pengetahuan figih
siswa seperti diadakan ekstra kurikuler pengajian al-qur’an,
praktek-praktek ibadah dan lain-lain.

¢. Untuk siswa hendaknya jauh lebih bersemangat dalam semua
mata pelajaran agama terlebih mata pelajaran figih, karena
dengan mempelajari mata pelajaran figih akan memudahkan

dalam urusan — urusan ibadah.
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